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PERSEPS SISWA, VARIASI GAYA MENGAJAR GURU
DAN MOTIVASI BELAJAR

A.Kajian Teoritik
1. Persepsi Siswa
a. Pengertian Perseps

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Persepsi adatggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses segemamgetahui beberapa hal
melalui panca inderanya.

Menurut Leavitt dikutip dalam buku Desmit@erception dalam
pengertian sempit adalah penglihatan yaitu bagantama seseorang melihat
sesuatu, sedangkan arti luggrceptionadalah pandangan, yaitu bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.

Pengertian persepsi menurut Henry Clay LindgremiaatiPerception
is viewed as the medical as the mediating procefisas are initiated by
sensations”y’

Sedangkan menurut Clifford T. Morgan bahw#&dfception is the
process of discriminating among stimuli and of iipteting their meaning”y’
(persepsi adalah proses membedakan antara banygkaregan dan proses

menerjemahkan maksud-maksud rangsangan tersebut).

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 863.

2 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 117.

% Lindgren Henry ClayAn Introduction to Social PsychologftUnited States of America,
1981), him. 292.

* Clifford T. Morgan, Introducing to Psychology(New York: McGraw-Hill Book
Company INC, 1961), him. 299.



Menurut Muhaimin, bahwa persepsi merupakan suatisegr yang
bersifat kompleks yang menyebabkan orang dapat nnesnekemudian
meringkas informasi yang diperoleh dari lingkunggah

Menurut Slameto, persepsi adalah proses yang mgkyamasuknya

pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melakisepsi,

manusia terus menerus mengadakan hubungan deng&arlgannya,

Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu iradgpvenglihat,

pendengar, peraba, perasa dan pen&ium.

Persepsi merupakan hasil pengamatan seseorandéaprlhasuatu hal
yang ada di lingkungan sekitar melalui panca indeexsepsi diperoleh dengan
cara meringkas informasi dari seseorang dan mekamsinformasi tersebut,
sehingga seseorang itu dapat memberikan tanggapagemai baik buruknya
atau positif negatifnya informasi tersebut. Jadirsppsi pada dasarnya
menyangkut hubungan antara seseorang dengan liggkoya melalui panca
indera. Setelah seseorang menginderakan objek ndkdhgannya, maka
kemudian memproses hasil penginderaan itu, sehirtgghullah makna
tentang objek itu. Dalam penelitian ini yang ingemneliti ketahui yaitu tentang
persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru.

b. Prinsip Dasar tentang Per sepsi

Slameto mengemukakan bahwa prinsip dasar tentarsgps yang
perlu diketahui oleh seorang guru agar dapat mahgesiswanya secara lebih
baik dan menjadi komunikator yang efektif yaftu:

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut
Seorang guru dapat meramalkan dengan lebih badepsirdari siswanya
untuk pelajaran berikutnya karena guru tersebathtehengetahui lebih

dahulu persepsi yang telah dimiliki oleh siswa g&tajaran sebelumnya.

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Meningkatkan Pdikdin Agama Islam
di Sekolah(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 142.

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 102.

" SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinfim. 103-104.



2)

3)

4)

5)

Persepsi itu selektif

Seorang guru dalam memberikan pelajaran harus daeatilih bagian
pelajaran yang perlu diberi tekanan agar mendapdtagian dari siswa
dan sementara itu harus dapat menentukan bagiajael yang tidak
penting sehingga dapat dihilangkan agar perhatiswastidak terpikat
pada satu bagian yang tidak penting ini.

Persepsi itu mempunyai tatanan

Bagi seorang guru, prinsip ini menunjukkan bahwdajpen yang
disampaikan harus tersusun dalam tatanan yang belih

Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapaer{penrangsangan)
Guru dalam memberi pelajaran dapat menyiapkan gsig@vauntuk
pelajaran-pelajaran selanjutnya dengan cara mekikanupada pelajaran
pertama urut-urutan kegiatan yang harus dilakukafand pelajaran
tersebut. Misalnya jika pada hari pertama guru ragkgberdoa sebelum
pelajaran dimulai maka dipastikan bahwa hari bénka siswa akan
memulai pelajaran dengan berdoa.

Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh bedmsdgan persepsi
orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama

Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adaenmedaan-perbedaan
individual, perbedaan dalam kepribadian, perbeddalam sikap atau
perbedaan dalam motivasi. Bagi seorang guru primsifperarti bahwa
agar dapat diperoleh persepsi yang kurang lebirasdemgan persepsi
yang dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikarateri pelajaran serupa,
guru harus menggunakan metode yang berbeda.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peaiseperupakan

suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebalskseorang dapat

menerima atau meringkas informasi yang diperoleh tiagkungannya.

Persepsi itu bersifat relatif, selektif, dan teraemakin baik persepsi tentang

sesuatu maka semakin mudah siswa belajar mengiegaatu tersebut. Dalam

pembelajaran perlu dihindari persepsi yang salalenea dapat memberikan

pengertian yang salah pula pada siswa tentang apgdipelajari serta dalam



pembelajaran juga perlu diupayakan berbagai sunbedsjar yang dapat

mendekati benda sesungguhnya sehingga siswa mdatpgrersepsi yang

lebih akurat.

. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Per sepsi

Menurut Bimo Walgito, faktor-faktor yang berperaalam persepsi

dapat dibagi menjadi tiga yaifu:

1)

2)

3)

Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang akan mengenaiiadigra atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang menrsggsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersamak yang langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagaitoesepmun sebagian
terbesar stimulus datang dari luar individu.
Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nrmeaestimulus. Di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris selad@fauntuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susugara§ yaitu otak. Otak
merupakan pusat kesadaran yang berfungsi sebagairallk mengadakan
respon yang diperlukan syaraf motoris.
Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsirldi@® adanya
perhatian, karena perhatian merupakan langkah martsebagai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Rerhaterupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitds/idu yang ditujukan
kepada sesuatu atau sekelompok objek.

Dari hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa umuéngadakan

persepsi ada beberapa faktor yang berperan, yangaian syarat agar terjadi

persepsi, yaitu objek atau stimulus yang dipersegat indera, syaraf, serta

pusat susunan syaraf, yang merupakan syarat figsolgerhatian yang

merupakan syarat psikologis.

8 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi Offset, 2007), him. 89-90.
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d. Sebab-sebab yang M empengar uhi Perbedaan Per sepsi

Pada dasarnya setiap orang memiliki persepsi yarpeda-beda.
Perbedaan persepsi tersebut dapat disebabkanadehltdi bawah ini:

1) Perhatian biasanya seseorang tidak menangkap seluruh rageysayang
ada di sekitarnya sekaligus, tetapi hanya memfakuglerhatiannya pada
satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus antaraisang dengan orang
lain menyebabkan perbedaan persepsi antara mereka.

2) Set adalah harapan seseorang tentang rangsangaakamgmbul.

3) Kebutuhan kebutuhan yang sifatnya sesaat maupun yang i atrenetap
pada diri seseorang itu mempengaruhi persepsi deasgbut.

4) Sistem nilai sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakatehggyuh
terhadap persepsi seseorang.

5) Ciri kepribadian ciri kepribadian akan mempengaruhi persepsi.

6) Gangguan Kejiwaangangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan
persepst.

Dari beberapa sebab-sebab yang mempengaruhi parbedasepsi di
atas dapat disimpulkan bahwa rangsangan yangrdéedari lingkungan pada
setiap diri seseorang itu berbeda-beda. Perbedz@edgnan itulah yang
menyebabkan perbedaan persepsi.

e. Prosesterjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi yaitu objek menimbulkimulus, dan
stimulus mengenai alat indera atau reseptor. PreSesilus mengenai alat
indera merupakan proses kealaman atau proses $isikulus yang diterima
oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensorstéle. Proses ini yang disebut
sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah @sodi otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yanbatlilapa yang didengar,
atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalark atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses pgikol Dengan demikian

dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari prqeasepsi yaitu individu

® Ahmad FauziPsikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 43-44.
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menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, apguyang didengar, atau apa
yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melallat andera. Proses ini

merupakan proses terakhir dari persepsi dan meanpgbersepsi yang

sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepgi gapat diambil oleh

individu dalam berbagai macam bentdk.

Dalam surat An-Nahl ayat 78 Allah berfirman:

AT K 2 7R ¢ @ RO + A oS @0
. AL AR, = OV R AL 2 QAN €<

AP eO G P K MOX A &MA<COREL D¢
40ROV IAET Do @0 HAFOOOWwWa F KEAE+ W
QL7+ HEAD W . BORIQQ, * SoF @ oS- 90

IR D MORGAE] & ¢ o
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kaemadgmgaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyuRur”.

Berdasarkan ayat tersebut diatas bahwa proseditemga persepsi
adalah dimulai dari apa yang dilihat oleh pancaeiadkemudian diteruskan
oleh otak, sehingga di dalam otak terjadilah suptases sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yanbatlilapa yang didengar,
atau apa yang diraba.

f. Perseps siswa

Siswa merupakan sumber daya utama dan terpentitagndaroses
pendidikan formal. Siswa bisa belajar tanpa guelnabknya guru tidak bisa
mengajar tanpa siswa.Semua proses belajar selalu dimulai dengan pérseps
yaitu setelah siswa menerima stimulus atau suatla pimuli dari
lingkungannya. Persepsi dianggap sebagai tingkadl astruktur kognitif
seseorang. Karena itu, sejak dini kepada siswaslditanamkan rasa memiliki
persepsi yang baik dan akurat mengenai apa yarelagip. Kalau persepsi
siswa terhadap apa yang akan dipelajari salah naddam mempengaruhi

keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar yieary @itempuh.

19 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunijm. 90.

1 Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahnya(Jakarta: CV. Samara Mandiri,
1999), him. 413.

12 sydarwan DaninPerkembangan Peserta DidifBandung: CV. Alfabeta, 2010), him. 1.
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Dengan demikian, dalam persepsi adakalanya persgpsbut baik dan
adakalanya juga persepsi tersebut buruk. Bila eanmggn yang diterima siswa
itu baik menurut siswa tersebut maka siswa akan peesepsi variasi gaya
mengajar guru tersebut baik dan akan berakibat arend motivasi

belajarnya.

2. Varias Gaya Mengajar
a. Pengertian Variasi Gaya Mengajar
Variasi adalah perbuatan guru dalam konteks belagmgajar yang
bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga guaitzsas belajarnya siswa
senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasdn, lsnperan serta secara
aktif.'®
Pengertian guru yang dikemukakan ol&harl V. Pullians and James D.
Young yaitu

The teacher is “learned”. He should know more thais students.
However, he recognizes that he does not know éwegytand he is
mainly a learner. The teacher is an example todtiglents. Yet, he
also makes mistakes; he is human. The teacherdheubbjective, but
the teacher-student relationship is so close thaften may be difficult
to be objectivé?

Sedangkan menurut Hasan Al Masudy, pengertianyaitu

s o3l o 8 S5 G T s el
Pengajar adalah orang yang menunjukkan pada siew@ng
pengetahuan, sehingga ilmu siswa tersebut mergatpsrna-’
Menurut Thoifuri, gaya mengajar adalah bentuk pepiam guru saat
mengajar, baik yang bersifat kurikuler maupun pgegis. Gaya mengajar yang
bersifat kurikuler adalah guru mengajar yang diaésuin dengan tujuan dan

sifat mata pelajaran tertentu. Sedangkan gaya rjengng bersifat psikologis

13.3J. Hasibuan & MoedjionoProses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 64.

4 Earl V. Pullians and James D. Yound, Teacher Is Many ThinggUSA: Indiana
University Press, 1968), him. 14.

!5 Hasan Al MasudyTaysir Khollag (Surabaya: Maktabah Ibnu Ahmad, t.th.) him. 4.
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adalah guru mengajar yang disesuaikan dengan rebti&va, pengelolaan
kelas dan evaluasi hasil belafér.

Makna gaya mengajar diatas, terkait dengan kunikgi@ya mengajar
yaitu gaya mengajar guru menuntut adanya perbetlaan dan sifat antara
satu bidang studi dengan bidang studi yang lainnantunya berbeda gaya
mengajar bidang studi agama dengan bidang stutbdgbidcSedangkan yang
terkait dengan psikologis memungkinkan banyak kesamdalam gaya
mengajar, karena menyangkut pemberian motivasi padava, cara
pengelolaan kelas dan cara mengevaluasi hasilabslang sudah mempunyai
kesamaan teori secara umum, walaupun terkadangmegaintut perbedaan
yang disebabkan oleh kondisi siswa antara wilayatu gslengan wilayah
lainnya.

Dalam surat An nisa 68llah berfirman:
REMEHC D OO o FOALA W I HEE Ok OowiONL
MR NE=A>EH2 A ORx a9 + S
A2 3> R0 QL& B R S VRO ERObeo
JERQO>ERXOL MYRx €0y =060
OIS o COONEHE= O L2
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetapa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dwareka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepadakaeperkataan
yang berbekas pada jiwa mereka”.

Berdasarkan ayat di atas, kata “Baligh” dalam bah&sab artinya
sampai, mengenai sasaran, atau mencapai tujuandBeitkan dengan gawl
(ucapan), kata balig berarti fasih, jelas maknanyierang, tepat
mengungkapkan apa yang dikehendaki. Karena itusiprigaulan balighan
dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yafektif. Komunikasi
yang efektif dan efisien dapat diperoleh bila merhatkan kondisi siswa.
Dalam pembelajaran guru harus memiliki keterampidalam mengajar salah
satunya yaitu variasi gaya mengajar. Apabila guamggunakan variasi gaya
mengajar dengan baik maka akan siswa akan memilitivasi yang tinggi

dalam belajar sehingga tujuan yang diinginkan gkacapai. Istilah Al-Quran

'8 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator (Semarang: RaSAIL Media Group,2007), him. 81.
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“fii anfusihiin?, artinya penyampaian dengan “bahasa” masyaraiangpat.
Artinya dalam menyampaikan pembelajaran harus ulisksn dengan kondisi
siswa, sehingga komunikasi dalam proses pembeta@apat diterima siswa
manakala guru menyentuh otak atau akal juga hasiekaligus.

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan daik lancar
manakala ada interaksi yang kondusif antara gunuséava. Komunikasi yang
arif dan bijaksana memberikan kesan mendalam kagi giswa. Faktor guru
ikut menentukan dalam keberhasilan proses kegidialajar mengajar,
sehingga guru diharuskan untuk memiliki keteranmpdalam mengajar, salah
satunya adalah dalam variasi gaya mengajar. Sehingigwa mampu
mengamalkan apa yang disampaikannya tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar gurwpa&an cara
atau metode yang digunakan guru ketika sedang oiaakpengajaran untuk
mengatasi siswa agar tidak merasa bosan dalamspbetsgar mengajar. Pada
dasarnya gaya mengajar yang dimiliki guru adalahtesgi yang digunakan
guru untuk mentransfer informasi yang diberikan ddgp siswa agar siswa
memiliki motivasi belajar. Gaya mengajar merupalsatah satu hal yang
sangat menentukan keberhasilan suatu proses helejayajar.

b. Tujuan Variasi Gaya M engajar

Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan datasep kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajawa, serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam pembeldj@ramuan antara lain:

1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap materi stayatey relevan

2) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat si®saadap
berbagai hal baru dalam pembelajaran

3) Memupuk perilaku positif siswa terhadap pembelajara

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belsgarsdengan tingkat
perkembangan dan kemampuantya.

c. Komponen Variasi Gaya M engajar

7 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaramedtif dan
MenyenangkanBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him.98-7
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Pada dasarnya variasi gaya mengajar meliputi vasigsra, variasi
gerakan anggota badan, dan variasi perpindaharsipgsiu dalam kelas.
Variasi yang dilakukan oleh guru yang dilihat os#wa dapat menjadi sesuatu
yang energik, antusias, bersemangat, dan memidldvansi dengan hasil
belajar. Perilaku guru seperti itu dalam prosesraksi edukatif akan menjadi
dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru d&wa, menarik
perhatian siswa, serta menolong penerimaan bahijame dan memberi
stimulasi. Variasi dalam gaya mengajar ini adakthagai berikut:

1) Variasi Suara
Dalam proses belajar mengajar bisa saja akan tdgadngnya
perhatian siswa yang disebabkan oleh suara guragkmu terlalu lemah
sehingga suaranya tidak bisa didengar oleh selusiswa, atau
pengungkapan kalimat yang kurang jelas. Guru yaaig bkan terampil
mengatur volume suaranya, sehingga pesan dapathndittangkap dan
dipahami oleh seluruh siswa. Guru harus mampu ntengaaranya kapan
harus mengeraskan suara, dan kapan harus melemah&eanya. Guru
juga akan mampu mengatur irama suara sesuai dégigasan yang ingin
disampaikan. Melalui intonasi dan pengaturan sugag baik dapat
membuat siswa bergairah dalam belajar, sehinggseprbelajar mengajar
tidak membosankaf?.
2) Pemusatan perhatiafo¢using
Untuk membangkitkan perhatian siswa terhadap kagidelajar
mengajar, guru dapat melakukan teknik “pemusatahatien”. Beberapa
teknik yang dapat dilakukan guru untuk memusatkenhatian siswa yaitu
sebagai berikut:

a) Meminta anak untuk memperhatikan “ coba perhatikah...

b) Mengatur tekanan suara yang bermakna perlu mengagatian
c) Dengan menunjukkan pengetahuan atau konsep yatiggen
d) Dengan pengulangan pengungkapan

8 Wwina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbassmpetensi
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 167.
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Dengan teknik-teknik tertentu, perhatian anak aleapusat pada

pengetahuan yang diharapkan guru untuk dikudsai.
3) Pemberian Waktup@using

Untuk menarik perhatian siswa dapat dilakukan denmgangubah
suasana menjadi sepi, dari suatu kegiatan memjagatkegiatan atau diam,
dari akhir bagian pelajaran ke bagian berikutnyalabn keterampilan
bertanya pemberian waktu dapat diberikan setelatu gonengajukan
beberapa pertanyaan, untuk mengubahnya menjadingagn yang lebih
tinggi tingkatannya setelah keadaan memungkinl&aygi siswa pemberian
waktu dapat dipakai untuk mengorganisasi jawabanagar menjadi
lengkap?®

4) Kontak Pandang

Kontak pandang yang menyeluruh menimbulkan perasaava
bahwa dirinya mendapat perhatian guru. Bahkan siswsasa diawasi
guru. Maka dengan perhatian tersebut dapat mengupeiuang siswa
untuk menghindari belajar.

Kontak pandang dapat diartikan oleh siswa sebadaps
antusiasme guru dalam mengajar. Jika demikian panasiswa, maka
tergugah motivasi belajarnya. Kebalikannya, jikangengan guru tidak
ditujukan pada siswa, maka perhatian anak akan menBegitu pula
kontak pandang guru yang hanya tertuju pada siswentu saja, maka
dapat mengendorkan perhatian siswa yang lain.

Kontak pandang dapat dilakukan dengan bervariasiu Glapat
melakukan pandangan ke seluruh kelas, dan secavariasi ditujukan
kepada kelompok siswa dan ke siswa tertentu. Peragguvariasi tersebut

dapat dilakukan dengan mempertimbangkan saat-aagttgpat®

9 Wahid Murni,et al, Keterampilan Dasar Mengaja(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 135.

20 gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifiakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), him. 127.

Z\Wahid Murni,et al, Keterampilan Dasar Mengajahlm. 136.
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5) Gerakan anggota badageéturing

Aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi sadbnya
yaitu variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakapalke dan gerakan
anggota badan. Gunanya untuk menarik perhatian deruk
menyampaikan arti dari pesan lisan yang dimaksudkkspresi wajah
misalnya tersenyum, mengerutkan dahi, cemberutaiklean alis mata,
untuk menunjukkan kagum, tercengang, atau herarak@e kepala dapat
dilakukan dengan bermacam-macam, misalnya mengkkagu
menggeleng, mengangkat atau merendahkan kepal& omaunjukkan
setuju atau sebaliknya. Jari dapat digunakan mekkan ukuran, jarak
arah ataupun menjentik untuk menarik perhatian. dgepangkan tangan
dapat berarti tidak, mengangkat kedua tangan kedudapat berarti apa
lagi 22

6) Perubahan posisi

Perubahan posisi dapat dilakukan dengan gerakaunlekanatau
menjauh, atau ke kanan dan ke kiri dari arah si§uau yang selalu ada di
tempat maupun hanya duduk di kursi saja akan kunaggpberi motivasi
pada siswa. Dengan perubahan posisi, guru dapajuasai kelas. Dengan
begitu, guru dapat dengan segera mengamati pemipenabahan suasana
belajar siswa. Gerakan mendekati siswa dapat meitiau efek psikologi,
sehingga dapat menimbulkan kesan akrab dan h&hgat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa varigsia mengajar
guru terdiri dari 6 komponen yaitu variasi suar@a&mpsatan perhatian,
kesenyapan, kontak pandang, gerakan anggota btmlamanik, perpindahan
posisi guru. Variasi gaya mengajar guru harus dkak karena untuk
menghindari faktor kebosanan yang disebabkan alehya penyajian kegiatan

belajar yang monoton yang akan mengakibatkan parhahotivasi, dan minat

22 Moch. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 85.

% Marno dan M. IdrisStrategi & Metode PengajararfJogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 143.
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siswa terhadap pelajaran, guru, dan sekolah menlotuk itu diperlukan
adanya keanekaragaman dalam penyajian kegiatajahedgar siswa lebih
bersemangat dalam belajar. Variasi gaya mengajanuasya sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

. Pendekatan Gaya M engajar

Pendekatan dapat dimaknai sebagai proses, pembpuaiam
mendekati, atau usaha dalam rangka kegiatan panelintuk mengadakan
hubungan dengan orang yang diteliti. Pendekatarienkiait dengan tujuan,
metode dan teknik.

Thoifuri mengemukakan bahwa dalam gaya mengajandedeatan
mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan.npati gaya mengajar
tidak akan efektif dan efisien apabila tidak meleku pendekatan pada saat
menyampaikan bahan ajar kepada siswa. Gaya meraja@gar menjadi tepat
guna jika pendekatan yang dipakai selaras dengaantumateri pelajaran, dan
minat serta kebutuhan siswa. Secara umum terdapatammmacam
pendekatan, yaitef
1) Pendekatan Filosofis

Dalam pendekatan ini, gaya mengajar guru hendalidasarkan
pada nilai-nilai kebenaran, yaitu memandang siswhagai makhluk
rasional yang mampu berpikir dan perlu dikembangkaalam proses
pengajaran, pendekatan filosofis dapat diaplikasiketika guru mengajar
dengan berbagai gaya untuk mencari hakekat peagajgang dapat
diterima siswa.

2) Pendekatan Induktif

Merupakan pendekatan gaya mengajar dalam bentgapalsaan
secara ilmiah, yakni berasal dari hal-hal atau sper@ khusus untuk
menentukan hukum atau kaidah yang bersifat umuau dengan kata lain

penentuan kaidah umum berdasarkan kaidah khusus.

24 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 88.
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3)

4)

5)

6)

Pendekatan Deduktif

Adalah pendekatan gaya mengajar dalam bentuk anétisah
yang bergerak dari hal-hal yang bersifat umum keaged-hal yang bersifat
khusus. Tujuan pendekatan gaya mengajar induksi ddauksi adalah
sama-sama membimbing siswa agar dapat mengambihiéan dari
berbagai persoalan yang dihadapi dengan analisip ada>
Pendekatan sosio-kultural

Merupakan pendekatan gaya mengajar yang berpanudradava
siswa adalah makhluk yang bermasyarakat dan bedlagban. Pendekatan
gaya mengajar ini sangat efektif dan efisien dalam@mbentuk sifat
kebersamaan siswa, baik di lingkungan sekolah manpasyarakat. Pola
pendekatan gaya mengajar ini ditekankan pada aspgiah laku dimana
guru menanamkan rasa kebersamaan dan siswa dapgésuaikan diri
dalam lingkungan sosialnya.
Pendekatan Fungsional

Adalah pendekatan gaya mengajar guru dengan pesekzada
pemanfaatan materi ajar bagi siswa dalam kehidugehari-hari.
Maksudnya, materi pelajaran yang disampaikan tetseilak hanya
sekedar mengembangkan kognitif, melainkan afektif plsikomotor.
Pendekatan Emosional

Adalah pendekatan gaya mengajar untuk menyent#saan yang
mengharukan dengan tugas menggugah perasaan dan €Bwa agar
mampu mengetahui, memahami, dan menerapkan makjai@an yang
diperolehny&®

Adapun secara teknis pendekatan gaya mengajar ddplankan

sebagai berikut’

% Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy him. 88.
26 Thoufuri, Menjadi Guru Inisiator him. 89.

2" Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy hlm. 89.
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a) Pendekatan Kelompok
Pendekatan gaya mengajar kelompok dapat diwujudicdam
pengajaran: (1)Entry behavior yaitu gaya mengajar dimana guru
dianjurkan mengetahui kemampuan awal siswa sebelembelajaran
dimulai. Adapun cara melaksanakamtry behavioradalah melalui
wawancara awal dan instruksional, yaitu siswa dikeit tingkat
kemampuan pengetahuan penguasaannyaSt{Jent active learning
yakni cara belajar siswa aktif yang menekankan pgalg mengajar
guru sebagai pemimpin belajar (merencanakan, nelaksn,
mengontrol belajar siswa), fasilitator belajar (nbemkan kemudahan
siswa dalam belajar), moderator belajar (mengaegidtan belajar
siswa), motivator belajar (pendorong siswa untulajae) dan evaluator
belajar (menilai hasil belajar siswa).
b) Pendekatan Individual
Dalam pendekatan gaya mengajar guru ini dapat giténdengan
cara pengajaran: (1Mastery learning, dapat dimaknai sebagai
penguasaan hasil belajar siswa secara penuh phgahseahan yang
dipelajari; (2)Personalized system of instruction (PSi§lalah sistem
pengajaran individual yang sudah diprogramkan sddamrupa dengan
disertai metode dan media representatif.
e. Macam-Macam Gaya M engajar
1) Gaya mengajar klasik
Proses pengajaran dengan gaya klasik berupaya om#mielihara
dan menyampaikan nilai-nilai lama dari generasilgbulu ke generasi
berikutnya. Isi pelajaran berupa sejumlah inforndesn ide yang paling
populer dan dipilih dari dunia yang diketahui sisideh karenanya isi
pelajaran bersifat objektif, jelas, dan diorgarisas secara sistematis
logis. Proses penyampaian bahan tidak didasarkas miinat siswa,
melainkan pada urutan tertentu. Peran guru dissingat dominan karena

guru harus menyampaikan bahan. Oleh karenanyalhguus ahli tentang
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pelajaran yang dipegangnya. Dengan demikian prosegajaran bersifat
pasif yakni siswa diberi pelajardh.
2) Gaya mengajar teknologis

Gaya mengajar teknologis mensyaratkan bahwa gurukun
berpegang pada media yang tersedia. Guru mengagrgad
memperhatikan kesiapan siswa dan selalu membeaysaagan pada siswa
untuk mampu menjawab persoalan. Guru memberi kesampkepada
siswa untuk mempelajari pengetahuan yang sesuagademinatnya
sehingga memberi manfaat pada diri siswa itu sendir

Dengan memiliki kebebasan untuk memilih mata pedajadan
diperkenankan menggunakan seperangkat media yarsy athka
bukannya akan mengurangi peran guru, melainkan lgendaknya terus
memantau perkembangan siswa belajar sehingga Ihelsilarnya dapat
diperoleh secara maksinfal.

3) Gaya mengajar personalisasi

Pengajaran personalisasi dilakukan berdasarkan ataet,
pengalaman dan pola perkembangan mental siswa.rasimpengajaran
ada di tangan siswa. Dalam hal ini, siswa dipanda&tggai suatu pribadi.
Perkembangan emosional dan penyesuaian diri datajkuhgan sosial
merupakan sesuatu yang vital, sebagaimana perkgabdecerdasannya.
Peranan guru adalah menuntun dan membantu perkgarb@n melalui
pengalaman belajar. Oleh karena itu guru harus raayg kemampuan
dalam mengasuh, ahli dalam psikologi dan metodplsgita bertindak
sebagai nara sumber. Adapun bahan pelajaran disdaan muncul

berdasarkan atas minat dan kebutuhan siswa sectvalial>°

2 Chalidjah HasanDimensi-Dimensi Psikologi Pendidika(Surabaya: Al-lkhlas, 1994),
him. 110.

29 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator him. 84.
%0 Chalidjah Hasarimensi-Dimensi Psikologi Pendidikalm. 111.
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4) Gaya mengajar interaksional

Peranan guru dan siswa di sini sama-sama dominaru Gan
siswa berupaya untuk memodifikasi berbagai ide dtau pengetahuan
yang dipelajari untuk mencari bentuk baru berdasarkajian yang
bersifat radikal. Guru dalam hal ini menciptakanlinik saling
ketergantungan dan timbulnya dialog antara siswavaSbelajar melalui
hubungan dialogis. Dia mengemukakan pandangannyanig realita, juga
mendengarkan pandangan siswa lain. Dengan demdépat ditemukan
pandangan baru hasil pertukaran pikiran tentang yap®y dipelajari.
Adapun isi pelajaran difokuskan kepada masalah-laasang berkenaan
dengan sosio kultural terutama yang bersifat koptesr>!

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gudalah sosok
manusia yang menjadi orang kedua bagi siswa. Guemupakan tempat
mencari ilmu, tempat mencurahkan semua masalakk difpecahkan sehingga
gaya mengajar guru sangat menentukan keberhasitama.sJadi, guru
hendaknya tidak mendominasikan gaya mengajar yaeguph Klasik,

melainkan teknologis, personalisasi dan interakdion

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivas Belajar
Istilah motivasi belajar terdiri dari dua kata, tyamotivasi dan belajar.
Motivasi belajar merupakan satu hal yang pentintardasegala kegiatan
manusia, termasuk kegiatan belajar. Belajar tanipasdri motivasi akan
kurang bersemangat dan akhirnya akan mempengaeucapaian hasil atau
prestasi belajarnya. Kurang berhasilnya belajavasisdak selalu ditentukan
oleh kemampuannya, tetapi juga dipengaruhi dororkgaarah belajar. Oleh
karena itu motivasi sangat diperlukan dalam kegiatlajar mengajar.
Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi beldjavawah ini akan

dibahas beberapa definisi tentang motivasi merpatd ahli, yaitu :

3 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), him. 60.
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Menurut Hamzah B. Uno, Istilah motivasi berasali #ata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapatmdalai individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau befbua

Sedangkan menurut McDonald yang dikutip dalam bDkmar Hamalik,
bahwa (Motivation is a energy change within the personrebterized by
affective arousal and anticipatory goal reasonsMotivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yaagdii dengan timbulnya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujun.

Dikutip dalam buku Ahmad Rohani bahwa Prof. S. Nasu
mengemukakan, To motivate a child to arrange condition so thag thants
to do what he is capable doing”Motivasi siswa adalah menciptakan kondisi
sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan ygreg dapat
dilakukannya*

Pengertian Motivasi yang dikemukakan oleh Cliffofd Morgan
bahwa (“Motivation is a general term referring to statehat motivate
behavior, to the behavior motivated by these staiied to the goals or ends of
such behavior”)*® Motivasi adalah istilah umum yang menunjukkan kiepa
pernyataan-pernyataan yang mendorong perilaku tendgrong oleh semua
pernyataan-pernyataan dan tujuan-tujuan atau a#thii perilaku yang
demikian.

Jadi, dalam hal ini motivasi adalah rasa atau dmonyang timbul
pada diri peserta didik untuk bertindak melakukasusitu.

Sedangkan definisi belajar menurut beberapa ahlaad

Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaimy yilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tirlgkahyang baru secara

%2 Hamzah B. UnoTeori Motivasi & PengukurannygJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
him. 3.

33 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengaja¢tBandung: PT. Sinar Baru Algensindo,
2000), him. 173.

3 Ahmad RohaniPengelolaan PengajaraigJakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him. 11.
% Clifford T. Morgan,Introducing to Psychologylm. 66.
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendlemdanteraksi dan
lingkungannya?®

Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa belajar agelatbahan
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaiaiate@gmisalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan aapagBelajar akan
lebih baik jika siswa itu mengalami atau melakukgti

Islam sendiri sangat memperhatikan terhadap a&s$ibelajar, Firman
Allah SWT di dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah tya

BURCOIL IO ¢xCQLAFLa I +F0F A0S0
B 02> =041 *xEQ LA Lo S-00 ALAECR.E
6ROV + 705 €0 F =6 ORI 0RO BHoHNY DM Ww@e I
EXDP <KOON@AHE ) 0DHRO D+ 2
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yanginter di
antaramu dan orang-orang yang diberi iimu pengetahieberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamjaken>®

Berdasarkan ayat tersebut diatas bahwa belajar gastrnya adalah
proses perubahan diri seseorang. Proses perubaman dymaksud di sini
adalah pengamatan, pengenalan, pengertian, peraséas penghargaan,
sikap, serta tingkah laku sehingga dengan adangzbgean tersebut maka

seseorang akan lebih matang bila dibanding dergjaeiiam belajar.
Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, pengertian belajgitu:

° % ° 1- % 28 mc ° _ 401 o~ P /°/,.’ - ///
Gl g e feng Stus Bt Gab te ol s s g el

P

Belajar adalah suatu pekerjaan atas usaha seseouargk
mendapatkan pengalaman baru atas pengalaman yamglatang®®

Menurut Jabir Abdul Hamid belajar adalah :

SN ol 5 b e ekl 3 baw o sV 3 i L Al
Belajar adalah perubahan dalam tingkah laku mefsnpgalaman atau

latihan” #°

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiniém. 2.

%" sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 20.

% Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnydlm. 910.

39 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid\t-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadris Juz
1, (Mesir: Darul Maarif, t.th.), him. 169.
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Maka dapat diterangkan bahwa belajar itu merupagarubahan
tingkah laku atau penampilan melalui serangkaiangigtan, untuk
memperoleh suatu perubahan sebagai hasil dari ls@nganya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oletivas belajar yang
dimiliki. Siswa yang memiliki motivasi belajar tiggcenderung prestasinya
akan tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivadajaenya rendah, akan
rendah pula prestasi belajarriya.

Dari definisi para ahli tersebut dapat ditarik kegulan bahwa
motivasi belajar adalah adanya dorongan atau hadseatauan untuk
melaksanakan kegiatan belajar dalam rangka mendapsn. Jadi yang
dimaksud motivasi belajar adalah keseluruhan dayagerak di dalam diri
seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar yangnmbelkan kegiatan
belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatdajdyeitu, agar tujuan
yang dikehendaki oleh siswa tercapai. Atau motibe$ajar adalah dorongan
yang kuat pada diri siswa, baik berupa minat atamdmpuan belajar
keaktifan belajar, tujuan atau hasrat belajar, migao guru atau orang tua dan
teman maupun fasilitas keluarganya dalam prosegdnahengajar sehingga
tujuan yang dikehendaki tercapai secara optimal.

b. Macam-Macam Motivasi

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yangendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Sesaram macam-macam
motivasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadiktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karelalam setiap diri

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sed@atu

%% Jabir Abdul Hamidg Sikulujiyyatut ta’lim (Mesir: Daarul Nahdlotul lImiyyah, 1978), him.
“1 Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pemgmngan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf@akarta: Kencana, 2010), him. 249.
“2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 149.
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Bila siswa telah memiliki motivasi intrinsik daladirinya, maka
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yaal titemerlukan
motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belgjamotivasi intrinsik
sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Sigaag tidak memiliki
motivasi intrinsik sangat sulit melakukan aktifitaslajar terus-menerus.
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selahgin maju dalam
belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemaki yang positif, bahwa
semua mata pelajaran yang dipelajari sekarangdikatuhkan dan sangat
berguna kini dan di masa mendatang.

(“Intrinsic motivations are inherent in the learrgrsituationsand
meet pupil needs and purposesYjang berarti bahwa motivasi intrinsik
dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang dindala aktifitas belajar
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari dalamddiri secara mutlak
berkait dengan aktivitas belajarnya. Seperti cofaiwa seorang belajar,
memang benar-benar ingin mengetahui segala selsukéin karena ingin
pujian atau ganjarafi. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran
diri sendiri dengan tujuan secara esensial bukieedse simbol.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkéh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angkegdit; ijazah, tingkatan,
hadiah, medali pertentangan dan persaingan. Yarsifdtenegatif adalah
ejekan dan hukumdfi.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila siswa nmempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasidjal. Siswa belajar karena
hendak mencapai tujuan yang terletak di luar halgydipelajarinya.
Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diplomaagekehormatan, dan
sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yangatkddiperlukan
dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstknsiiperlukan agar

3 Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 90.

* Oemar Hamalikkurikulum dan PembelajararfBandung: Bumi Aksara, 2011), him. 112.
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siswa mau belajar. Berbagai macam cara bisa difakukgar siswa
termotivasi untuk belajdr.

Menurut Winkel dikutip dalam buku Martinis Yamin thaa
beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik diamga adalah belajar
demi memenuhi kebutuhan, belajar demi menghindakuiman yang
diancamkan, belajar demi memperoleh hadiah matgealf disajikan,
Belajar demi meningkatkan gengsi, belajar demi nexolph pujian dari
orang yang penting seperti orang tua dan guru,jasetdemi tuntutan
jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhiyaeatan kenaikan
pangkat atau golongan administréfif.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa msetit@rdiri dari dua
macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi eksika Dimana motivasi
intrinsik itu berasal dari dalam diri siswa itu den sedangkan motivasi
ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal daritofakuar, salah satu
motivasi ekstrinsik adalah variasi gaya mengajamuuguJdadi, semakin baik
variasi gaya mengajar guru, maka siswa akan bergmhaatau memiliki
motivasi dalam belajar. Sebaliknya jika gaya meamgajuru kurang maka
siswa akan merasa jenuh atau bosan di dalam ketkes waktu proses belajar
mengajar sehingga siswa tidak memiliki motivasadabelajar.

c. Prinsip-Prinsip Motivasi

Dalam penerapan motivasi belajar untuk memperoledsil h
pembelajaran yang optimal perlu diperhatikan ppsBinsip penerapan
motivasi. Dari hasil penelitiannya Kenneth H. Hoowikutip dalam buku
Wina Sanjaya mengemukakan sejumlah prinsip selteggiut

1) Pujian lebih efektif daripada hukuman

2) Para siswa memiliki kebutuhan psikologis yang bersiasar
yang perlu mendapat kepuasan

3) Dorongan yang muncul dari dalam (intrinsik), lebdfiektif
dibandingkan dengan dorongan yang muncul dari(ekstrinsik)
dalam menggerakkan motivasi belajar siswa.

5 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, him. 151.

“8 Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSBakarta: Gaung Persada
Press, 2008), him. 164.
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4)
5)
6)
7

8)

9)

10)

11)

12)
13)

14)

15)
16)

17)

Tindakan-tindakan atau respons siswa yang sesngadetujuan,
perlu diberi penguatan untuk memantapkan hasijdrela

Motivasi mudah menular kepada orang lain.

Pemahaman siswa vyang jelas terhadap tujuan dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa.

Minat siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yabgbdinkan
oleh diri sendiri, akan lebih besar dibandingkamgd#s tugas
yang dibebankan oleh orang lain.

Berbagai macam penghargaan seperti ganjaran yaeglukan
dari luar kadang-kadang diperlukan untuk merangsamigat
belajar siswa.

Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasiat dap
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Minat khusus yang dimiliki siswa akan sangat berfia@ndalam
meningkatkan motivasi belajar siswa manakala dihgkan
dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk merangsamgnsiswa
yang tergolong lamban, ternyata kurang bermanfatatkusiswa
yang tergolong cepat belajar.

Tidak semua kecemasan berdampak negatif terhaddpasio
belajar.

Keadaan psikologis yang serius seperti kecemasanedzosi
yang berat dapat menyebabkan kesulitan siswa daddegar.
Tugas-tugas yang terlalu sulit untuk dikerjakan naka
menyebabkan frustasi pada siswa, bahkan akan mibagkdn
munculnya efek-efek negatif seperti munculnya petdu
menyimpang (misalnya menyontek atau mencontoh)

Setiap siswa memiliki kadar emosi yang berbeda.

Pengaruh kelompok sebaya pada umumnya lebih efektif
dibandingkan pengaruh orang dewasa dalam memb&agkit
motivasi belajar bagi para remaja.

Motivasi berhubungan dengan peningkatan kreatititas

d. Bentuk-bentuk M otivas

Sardiman mengemukakan bahwa ada beberapa bentusadamntuk

menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu:

1) Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai keégiabelajarnya.

Banyak siswa belajar justru untuk mencapai nilangydoaik. Sehingga

“" Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pemgmngan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikanm. 259-260.
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2)

3)

4)

5)

6)

siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan aflai raport yang
angkanya yang baik.
Hadiah

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi. Misalnyarug
menjanjikan hadiah bagi siswanya yang berhasil eqesicangka standar,
atau berhasil menjawab pertanyaan. Akan tetapibpean hadiah harus
di batasi juga, karena jangan sampai memberi hadtjadi kebiasaan
buruk. Dimana siswa hanya akan mau mendapatkam timiggi atau
menjawab pertanyaan guru jika hanya diberi hadiah.
Saingan atau kompetensi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai naddivasi
untuk mendorong semangat belajar siswa. Persainigaifk, individu
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
Ego-involvement

Guru harus menumbuhkan kesadaran pada siswanya agar
merasakan dan menyadari betapa pentingnya tugasmdserimanya
sebagai tantangan yang harus diselesaikan. Sehagga akan berusaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasbgandengan menjaga
harga dirinya. Penyelesaian tugas adalah kebangtgaeharga diri.
Memberi ulangan

Siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetaha akda
ulangan. Sehingga memberi ulangan merupakan samatigasi. Tetapi
yang harus diingat guru adalah tidak terlalu sermgmberikan ulangan
karena bisa membosankan dan bersifat rutififtas.
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaannya, akan menglosmwa
agar lebih giat lagi dalam belajar. Semakin merigethahwa hasil belajar
meningkat, maka ada motivasi diri siswa untuk lelajengan harapan

hasilnya terus meningkat.

“8 Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 92-93
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7) Pujian
Pujian adalah bentuk motivasi yang baik dan pos#kan
memupuk suasana yang menyenangkan dan meningkgdaka belajar.
Yang perlu diperhatikan guru adalah ketepatan dat@emberi pujian,
Karena pujian bisa juga berdampak negatif di mase tmenjadikan siswa
sombong, memandang remeh teman-teman lainnya, @smjadikannya
angkuh.
8) Hukuman
Hukuman tidak selamanya berdampak negatif jikartdiba pada
saat yang tepat dengan alasan yang jelas, danrdgga hukuman yang
logis sesuai dengan kesalahannya. Hukuman yang kid@miakan
menjadikan siswa menyadari kesalahannya dan menkamclgairah
untuk mengubahnya dan meningkatkan prestasi beyajar
9) Minat
Minat merupakan instrumen motivasi yang kedua abtel
kebutuhan. Proses belajar akan berjalan denganjikaiklilandasi minat
untuk belajar.
10) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar merupakan sesuatu yang mutadam diri
siswa, yang mengakibatkan siswa mau belajar lebihapi.
11) Tujuan yang diakui
Tujuan yang diakui dan diterima dengan baik olslwaimerupakan
instrumen motivasi yang sangat penting. Sebab,atengemahami tujuan
yang harus dicapai, maka akan timbul gairah unéuigst belajar dengan
giat dan bersungguh-sunggth.
e. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motiviativation is an

essentiakcondition of learning.Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada

9 Suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan SisW#éogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2010), him. 53-54.
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motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akewakin berhasil pula
pelajaran itu. Ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai E¥aggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam halriarupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarrjeiamn.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarg yaendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikaah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan runmugsnnya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatanyapg harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengamyisihkan
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tets&aorang siswa
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat tehtu akan
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan mengkabig/aktunya
untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab sdaksi dengan
tujuan.

Di samping itu, ada juga fungsi lain yaitu motivakipat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestssor&eg melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi pailgdalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dangdanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, megkaosang yang belajar itu

akan dapat melahirkan prestasi yang Baik.

B. Hubungan Varias Gaya Mengajar Guru dan Motivas Belajar Biologi
Penelitian tentang keterampilan mengajar guru memiankan yang
pertama kalinya dilakukan. Sudah banyak yang measbakntang masalah
tersebut. Adapun penelitian yang akan penelitikakuyaitu terfokus pada variasi
gaya mengajar guru dan pengaruhnya terhadap miothelsjar, sehingga
penelitian ini belum pernah dibahas atau dikajighi&nain. Adapun judul-judul
skripsi terdahulu yang memiliki hubungan atau minielevansi dengan judul
yang peneliti angkat adalah
1. Susmiyati (NIM: 073111466). “Persepsi Siswa Tent@aga Mengajar Guru
dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Réata Pelajaran Figih
di Kelas V Thorigotul Islamiyah Pati Tahun Pelajar2a008-2009”. Skripsi.

0 sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 84-85.
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Semarang: Program strata | Jurusan Pendidikan Adslara IAIN Walisongo
2009. Dalam penelitian ini bahwa persepsi siswsatencara mengajar guru
PAI di MI Thorigotul Islamiyah Luwang Tayu Pati Tt Pelajaran 2008/2009
(X) dengan motivasi belajar figh siswa MI Thorigotsiamiyah Luwang Tayu
Pati Tahun Pelajaran 2008/2009 (Y). Persepsi si®méang cara mengajar
guru PAI di MI Thorigotul Islamiyah Luwang Tayu tPRelajaran 2008/2009,
berdasarkan perhitungan cukup baik. Sedangkan asotdelajar figh siswa Ml
Thorigotul Islamiyah Luwang Tayu Pati Tahun Pelam?008/2009 dikatakan
baik. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkemwarxy = 0,574 lebih
tinggi atau lebih besar dar=r0,396 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh
positif dari persepsi siswa tentang cara mengajar terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran figih kelas V MI Thonidjéglamiyah Luwang Tayu
Pati*

. Anifah (NIM. 073111577). “Pengaruh Persepsi Siswadd Ketrampilan
Mengajar Guru Agidah Akhlak terhadap Hasil Belgjaidah Akhlak Siswa
MTs Negeri Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009”. Skrigemarang: Program
strata | Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walgom 2009. Dalam
penelitian ini bahwa persepsi siswa pada ketrampiteengajar guru akidah
akhlak (X) dengan Hasil Belajar Agidah Akhlak SisWwA's Negeri Kudus
Tahun Pelajaran 2008/2009 (Y). Berdasarkan hasielitian bahwa persepsi
siswa pada ketrampilan mengajar guru akidah aktdegolong baik (68,9),
sedangkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs &edudus Tahun
Pelajaran 2008/2009 tergolong sangat baik yait85/@&ehingga ada pengaruh
positif Persepsi Siswa Pada Ketrampilan MengajaruGAgidah Akhlak
terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs Neg€udus Tahun
Pelajaran 2008/2009.

®1 Susmiyati, “Persepsi Siswa Tentang Cara Mengajau @an Pengaruhnya Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran FigitKelas V Thorigotul Islamiyah Pati Tahun
Pelajaran 2008-20095kripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him. vi.

2 Anifah, “Pengaruh Persepsi Siswa Pada Ketrampil@mgajar Guru Agidah Akhlak

terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs Nedéudus Tahun Pelajaran 2008/2009",
Skripsi(Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him. ii.
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3. Fuad Kusworo (NIM: 073111392). “ Hubungan Pers&isiva Pada Akhlakul
Karimah Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar padawaisKelas V MIN
Gabugan Kabupaten Sragen TA 2008/2009”. SkripsmeBang: Program
strata | Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walgm 2009. Dalam
penelitian ini bahwa persepsi siswa pada akhlalarimah guru PAI (X)
sedangkan motivasi belajar pada siswa kelas V Midbugan Kabupaten
Sragen TA 2008/2009 (Y). Hasil penelitian ini mejukikan bahwa persepsi
siswa pada akhlakul karimah guru PAI adalah cukaju pada interval 56-58.
Sedangkan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas V MiBb@an Kabupaten
Sragen diketahui nilainya 56. Jadi ada hubungaitifpastara persepsi siswa
pada akhlakul karimah guru pai terhadap motivakijaepada siswa kelas V
MIN Gabugan Kabupaten Sragen TA 2008/2809.

Dari ke tiga judul di atas, maka dapat disimpullkewa skripsi milik
Susmiyati dan Anifah memiliki kesamaan dalam pejgkateoritis tentang
keterampilan mengajar guru, sedangkan skripsi niiliad Kusworo, memiliki
kesamaan dalam pengkajian teoritis tentang motivelsijar. Adapun perbedaan
dari skripsi Susmiyati dan Anifah bahwa penelitigsing akan diteliti lebih
difokuskan terhadap variasi gaya mengajar guruh R#ena itu, posisi beberapa
penelitian di atas adalah media bahan pendukungrajiakan bagi peneliti dalam
penelitian ini.

Proses belajar mengajar merupakan sebuah kegiatagnuyuh dan terpadu
antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajadeguru sebagai pengajar
yang sedang mengajar. Dalam kesatuan kegiataarjadi hubungan antara guru
dengan siswa dengan suasana yang bersifat pengjara

Melalui interaksi antara guru dengan siswa dalansgs belajar mengajar
hasil yang diharapkan akan menimbulkan perubalmagkadh laku siswa sehingga

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tekeaypai. Oleh karena itu,

%3 Fuad Kusworo, “Hubungan Persepsi Siswa Pada Alhkéarimah Guru PAI Terhadap
Motivasi Belajar pada Siswa Kelas V MIN Gabugan #jédten Sragen TA 2008/2008Bkripsi
(Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him. vi.

** Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 237.
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dalam interaksi yang direncanakan guru dalam proskgar mengajar sebaiknya
diterapkan sebuah metode, cara, serta gaya mengajay relevan dengan
kebutuhan. Sebab, apabila gaya mengajar yang dégorguru dalam mengelola
proses belajar mengajar tepat, maka peluang metepérasil pembelajaran para
siswa yang sesuai dengan harapan pun akan lelah bes

Salah satu faktor penyebab siswa kurang bersembetgar adalah guru,
sehingga guru dituntut agar dapat membangkitkanasgat belajar siswa.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat imggatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memaotsisiwa agar siswa semangat
belajar. Semakin tinggi motivasi belajar siswa msduakin tinggi pula semangat
belajar siswa dalam proses pembelajaran, maka umgemhingkatkan kualitas
pembelajaran, guru harus mampu membangkitkan nsbtdedajar siswa sehingga
tujuan pembelajaran akan tercapai.

Dari teori persepsi diperoleh bahwa unsur pers@psierkaitan dengan 2
hal yaitu peran panca indera dan peran stimulud. Rainsur tersebut, motivasi
belajar mempunyai peran ganda vyaitu dipengaruhih ofimulus yang
dimunculkan oleh guru melalui gaya mengajarnya dsmpengaruhi panca
indera siswa yang sedang belajar. Jadi tidak mangkembicarakan motivasi
belajar lepas dari peran stimulus dan panca indarana stimulus merupakan
penggerak reaksi dari indera yang selanjutnya meuoikan motivasi dari siswa
yang dikenai stimulus yang ditangkap oleh inderanya

Gaya mengajar guru dalam proses belajar mengagar alenjadi pusat
perhatian siswa, dimana hal ini akan menentukanrerkelsilan guru dalam
melaksanakan tugasnya. Siswa akan melihat dan mbaip@n semua tingkah
laku guru, baik dalam berbicara, kontak pandangpipdahan posisi, gerakan
anggota badan. Siswa beranggapan bahwa guru aslafatauladan yang baik.
Dalam menggunakan variasi mengajar guru harus mamiperencanaan
pengajaran agar materi dan variasi gaya mengajag g&an digunakan sesuai

atau tepat. Dengan demikian, siswa akan mempersapgia gaya mengajar guru

® E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur{Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2011), him. 58.
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dapat memberikan motivasi kepada siswa supayausedddjar. Sehingga tujuan

yang akan dicapai akan terwujud.

C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kateypodanthesis Hypoartinya kurang dathesis
artinya pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu begim yang masih kurang atau
kesimpulan yang masih belum semputha.

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpubahwa hipotesis
adalah jawaban sementara yang harus dibuktikamkedenya. Adapun hipotesis
yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah: adbungan yang positif antara
persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajardalam pembelajaran biologi
dengan motivasi belajar siswa kelas X di MAN Kdnda

Maksud dari hipotesis di atas adalah sebelum metigen data yang
terkumpul peneliti sudah mempunyai jawaban semantahwa ada hubungan
antara persepsi siswa mengenai variasi gaya mengaja dalam pembelajaran
biologi dengan motivasi belajar siswa kelas X dlWKendal. Dengan demikian
dapat disimpulkan sementara bahwa semakin baikepgrssiswa mengenai
variasi gaya mengajar guru maka akan semakin tipglgi motivasi belajar siswa
kelas X di MAN Kendal.

® M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekami, dan
Kebijakan Publik serta limu-ilmu Sosial Lainnydakarta: Kencana, 2010), him.75.
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